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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jika kita pelajari sejarah perekonomian Indonesia sejak masa awal Orde

Baru, maka akan kita peroleh suatu gambaran perkembangan yang "taat asas".

Maksudnya, produk unggulan maupun andalan pemasukan devisa secara perlahan

namun pasti menunjukkan pergeseran. Hal ini secara langsung juga membawa

pengaruh terhadap struktur sosial masyarakat dari budaya pertanian tradisional

menjadi budaya industri modern. Perubahan yang terjadi dalam struktur ekonomi

maupun struktursosial sebenarnya merupakan gejalayang sangatwajarbagi suatu

negara manapun.

Dewasa ini, industri menempati posisi sentral dalam perekonomian suatu

negara. Hal ini didasarkan pada perannya yang sangat besar dalam mempercepat

proses perkembangan ekonomi suatu negara. Industri juga memberikan dampak

menguntungkan yang meluas keberbagai sektor ekonomi lainnya. Dari

perkembangan industri akan terkait pengembangan transportasi, energi, keuangan

(perbankan) dan perdagangan. Disamping peranannya dalam menciptakan

lapangan kerja baru, industri juga dapat memberi pengaruh atas keadaan

penduduk, Sektor industri merupakan salah satuindikator perkembangan ekonomi

suatu negara, sepertiyang dikemukakan oleh Sadono Sukirno (1962:43) bahwa:

Salah satu ciri perkembangan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari
perkembangan sektor industrinya. Pengalaman dari perkembangan
ekonomi yang telahberlangsung di negara majumenunjukkan bahwa



perkembangan ekonomi hams dibarengi dengan perkembangan sektor
industri yang pesat.

Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dickenson

(1992:187) bahwa:

"...tingkat industrialisasi yang tinggi merupakan faktor kunci untuk
mewujudkan tingkat kesejahteraan ekonomi yang tinggi di negara maju,
karena itu, untuk bisa maju negara-negara dunia ketiga harus mencoba dan
mengupayakan industrialisasi seperti apayang telah dialami negara-negara
maju."

Saat ini apa yang dikemukakan oleh Dickenson memang tengah

diupayakan, negara-negara berkembang telah didorong untuk menciptakan

lingkungan yang menarik bagi investor dengan cara mengurangi peran serta

pemerintah dalam proses produksi, dan menyediakan ruang yang lebih luas bagi

kreasi perkembangan industri, terutama industri kecil dan menengah. Indonesia

sebagai negara berkembang mengupayakan pula kemajuan perkembangan

ekonominya melalui industrialisasi. Sektor industri telah menjadi tulang

punggung pembangunan nasional, proses industrialisasi ini akan lebih

dimantapkan sebagai penggerak utama laju pertumbuhan ekonomi dan perluasan

lapangan kerja. Selain itu industrialisasi di Indonesia diarahkan untuk mendorong

peningkatan kesempatan usaha, peningkatan investasi, pengembangan teknologi,

peningkatan ekspor dan peningkatan pemanfaatan sumberdaya ekonomi secara

optimal sehingga menghasilkan produk unggulan yang mampu bersaing dengan

pasar dalam dan luar negeri. Pemerintah mengharapkan sektor industri ini dapat

mempercepat terciptanya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera.



Sumaatmadja (1988:183) mengemukakan bahwa:

"Pembangunan industri (industrialisasi) dimaksudkan untuk meningkatkan
pendapatan nasional dan kesejahteraan penduduk, juga harus sejalan
dengan pemecahan masalah-masalah lainnya yang sedapat mungkin tidak
menimbulkan masalah baruyang lebih gawat, olehkarena itu baik potensi
pembangunan industri maupun masalah yang sedang dialami masyarakat
dengan negara, harus diteliti sungguh-sunguh. Potensi berbagai daerah
dengan segala masalah yang ada pada daerah yang bersangkutan harus
diintegrasikan sebagai suatu upaya yang mensejahterakan masyarakat dan
daerah yang bersangkutan."

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa dalam pembangunan industri

hendaknya memperhatikan dan mempertimbangkan potensi dan segala hal yang

berkaitan dengan kemajuan industri itu sendiri, seperti kondisi geografis, lokasi

dan kondisi sosial yang terdapat di daerah. Mengenai kondisi geografis,

Sumaatmadja(1988:185)mengemukakan sebagai berikut:

"Lokasi penyebaran industri ke daerah harus sesuai dengan kondisi
geografis daerah yang bersangkutan. Kondisi geografis ini menyangkut
potensi daerah yang dapat dikembangkan sebagai sumber daya mineral
dan energinya, maupun yang menyangkut transportasi dan komunikasi
dengan kondisi flsiknya."

Idealnya pembangunan sektor industri harus mampu menyelesaikan

masalah-masalah seperti pengangguran dan kemiskinan, sebagaimana yang

uikemukakan oleh A, Budiarso (2001:15) bahwa :

"Peran dari sektor swasta (industri dan jasa) adalah: (a) menjalankan
industri, (b) menciptakan lapangan kerja, (c) menyediakan insentif bagi
para pegawai, (d) meningkatkan standar hidup bagi masyarakat, (e)
menjaga lingkungan, (£) mematuhi hukum, (g) transfer pengetahuan dan
teknologi kepada masyarakat, (h) memberikan kredit kepada industri
menengah dan kecil".

Semua hal tersebut harus dijalankan agar peranan swasta dalam

pembangunan nasional dapat benar-benar dirasakan oleh seluruh masyarakat

Indonesia.



Beberapa negara berkembang telah mendasarkan sebagian besar

pembangunan industri mereka pada ekspor pakaian jadi, barang-barang

elektronik, dan manufakturing ringan. Indonesia sebagai negara berkembang yang

memiliki sumber daya yang melimpah, pangsa pasar dalam negeri yang sangat

besar, sangat memungkinkan menjadi basis bagi pembangunan industri yang

beraneka ragam. Salah satu jenis industri yang berkembang adalah industri

pakaian jadi atau garmen. Industri garmen adalah industri yang mampu menyerap

tenaga kerja yang sangat besar dan menjadi penyumbang devisa yang cukup

tinggi bagi negara. Pangsa pasar garmen Indonesia di pasardunia mencapai 1,57

% dengan nilai rata-rata US$ 3,9 miliar per tahun

(http://www.majalahtrust.com/ekonomi/investasi/1091.php). Oleh karena itu

industri garmen menjadi salah satu industri yang penting dalam perekonomian

bangsa Indonesia.

Kabupaten Sukabumi merupakan daerah yang memiliki karakteristik

perekonomian agraris, dimana sektor pertanian masihmendominasi perekonomian

daerah, sedangkan sektor industri berada pada posisi ketiga setelah sektor

perdagangan. Pada periode tahun 1990-an Kabupaten Sukabumi masih

dikelompokkan pada daerah yang masih tradisional dengan kontribusi sektor

industri di bawah angka sepuluh persen. Namun, memasuki tahun 2001 terjadi

perturnbuhan yang cukup signifikan yaitu dengan melonjaknya kontribusi sektor

industri menjadi dua puluh kali lipat. Hal ini menandai mulai bergesernya tatanan

perekonomian Kabupaten Sukabumi ke arah industrialisasi.



Sektor perindustrian (termasuk industri garmen) memberikan kontribusi

yang cukup besar dalam perkembangan perekonomian Kabupaten Sukabumi

yakni rata-rata sebesar 16,84 persen tiap tahunnya. Sebagian besar industri

garmen yang terdapat di daerah ini adalah industri besar dan padat modal

sehingga industri ini mampu menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.

Tingginya tingkat penyerapan tenaga kerja yang mampu diserap oleh sektor

industri ini, menjadikan industri garmen sebagai salah satu prioritas industri yang

cukup mendapatkan perhatian pemerintah Kabupaten Sukabumi.

Industri garmen di Kabupaten Sukabumi tersebar dibeberapa kecamatan

yaitu Kecamatan Cicurug, Cibadak, Parungkuda, Cisaat, Nagrak, Cidahu, Cisolok,

dan Cikembar. Industri ini selalu mengalami perkembangan setiap tahunnya. Pada

awal tahun 1990-an jumlahnya tidak lebih dari dua puluh unit, tetapi mulai tahun

1996 pertambahannya cukup pesat. Hingga saat ini jumlah seluruh industri

garmen yang terdapat di Kabupaten Sukabumi sebanyak 71 unit dengan jumlah

tenaga kerja yang mampu diserap sebanyak 24558 orang, dengan nilai investasi

lebih dari 1,159 triliun rupiah (Disperindag Kab. Sukabumi). Perkembangan

industri garmen di Kabupaten Sukabumi dalam rentang waktu 15 tahun yaitu dari

tahun 1997-2007 adalah 48,75 %per tahun, atau rata-rata pertambahan lima unit

usaha setiap tahunnya. Konsentrasi industri garmen paling banyak terdapat di

Kecamatan Cicurug yaitu sebanyak 16 unit perusahaan dengan tingkat

pertumbuhan rata-rata 18,75 % atau rata-rata satu unit usaha setiap tahunnya.

Jumlah tenaga kerja yang mampu diserap sebanyak 9271 orang.



Kecamatan Cicurug merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten

Sukabumi yang paling banyak memiliki kegiatan industri garmen. Perkembangan

industri ini tentu didukung oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor-

faktor pendukung tersebut antara lain lokasi yang strategis, aksesjalan menuju ibu

kota negara yang relatif dekat, sumber daya yang melimpah, upah tenaga kerja

yang murah, harga sewa lahan yang relatif murah, serta faktor sarana dan

prasarana transportasi yang menghubungkan Kecamatan Cicurug dengan wilayah

lainnya yang terus membaik. Sebagian besar kawasan industri garmen di

Kecamatan Cicurug terkonsentrasi di sepanjang jalan propinsi yang

menghubungkan Kabupaten Sukabumi dengan Kabupaten Bogor, penyebarannya

dominan dibagian barat Kecamatan Cicurug. Wilayah tersebut merupakan lokasi

yang paling strategis dibandingkan dengan wilayah lainnya.

Lokasi perusahaan di suatu tempat tidak dapat dipandang terlepas dari

pengaruhnya terhadap lingkungan masyarakat di sekitamya. Demikian halnya

keberadaan industri garmen di Kecamatan Cicurug akan memberikan dampak

bagi masyarakat setempat baik yang terlibat secara langsung maupun tidak

langsung, perubahan itu memasuki berbagai aspek kehidupan penduduknya.

Perubahan yang dirasakan secara langsung adalah terbukanya lapangan kerja baru

bagi penduduk. Tersedianya lapangan kerja baru tentu akan berpengaruh terhadap

orientasi mata pencaharian penduduk setempat. Reorientasi mata pencaharian

penduduk diharapkan dapat menjadi peluang besar bagi perbaikan pendapatan,

pendidikan, kepemilikan fasilitas hidup yang lebih baik, serta berbagai aspek

kehidupan lainnya. Industrialisasi memang selalu menjanjikan peningkatan devisa



Industrialisasi memang selalu menjanjikan peningkatan devisa negara,

pendapatan asli daerah, penyediaan lapangan kerja, maupun peningkatan

kesejahteraan masyarakat. Tetapi tidak jarang industrialisasi malah menciptakan

marginaiisasi masyarakat lokal dan kerusakan lingkungan. Banyak industri yang

berjalan mulus, seperti halnya pertumbuhan industri garmen di Kecamatan

Cicurug, tetapi tidak sedikit proyek industri yang menghadapi perlawanan dari

penduduk setempat, bahkan tidak jarang justeru menimbulkan trauma sosial-

ekonomi bagi mayarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk

melakukan penelitian dengan mengangkat judul "Pengaruh keberadaan industri

garmen terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Cicurug

Kabupaten Sukabumi".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dan untuk

memberikan arah pada penelitian ini, maka penulis membatasi masalahnya

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh keberadaan industri garmen terhadap mata

pencaharian penduduk ?

2. Bagaimanakah pengaruh keberadaan industri garmen terhadap tingkat

pendapatan penduduk ?

3. Bagaimanakah pengaruh keberadaan industri garmen terhadap tingkat

pendidikan penduduk ?



4. Bagaimanakah pengaruh keberadaan industri garmen terhadap tingkat

kepemilikanfasilitas hidup penduduk ?

C. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan

berkaitan dengan makna istilah dalam konteks penelitian ini. Beberapa istilah

yang dimaksud antara lain:

1. Industri Garmen

Industri menurut Sandy (1988:48) adalah usaha untuk memproduksi

barang-barang jadi dalam jumlah besar sehingga barang-barang itu diperoleh

dengan harga satuan rendah, tetapi dengan mutu setinggimungkin.

Garmen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:337) adalah

pakaianjadi. MenurutArifah A. Riyanto (2003:276)"Garmen adalah usaha besar

dalam bidang busana dengan jangkauan pasar umumnya sudah mencapai taraf

global." Sejalan denganyang dikatakan oleh Joanne Blair dalam Mulyati (2003:8)

bahwa "Industri garmen adalah salah satu bentuk usaha bidang busana yang

memproduksi busana dalam jumlah besar dari tiap varian produknya."

Jadi dapat dikatakan bahwa industri garmen adalah suatu lapangan usaha

yang khusus membuat pakaian jadi. Adapun ciri khusus pakaian jadi yang

diproduksi industri garmen yaitu ukuran standar, jenis kain, teknik jahit dan

garnitur pakaian, model pakaian yang diproduksi dengan model yang sama dan

sederhana dalam jumlah yang banyak.



2. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

gambaran umum mengenai keadaan atau tingkat sosial ekonomi penduduk yang

berada di Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi. Kondisi sosial ekonomi

tersebut meliputi:

• Mata pencaharian, dengan menganalisis orientasi mata pencaharian

penduduk, sebelum dan sesudah ada industri garmen.

• Pendapatan, dengan menganalisis tingkat pendapatan sebelum dan sesudah

ada industri garmen.

• Pendidikan, dengan menganalisis tingkat kesadaran pendidikan sebelum

dan sesudah ada industri garmen.

• Kepemiiian fasilitas hidup, dengan menganalisis tingkat kepemilikan

fasilitas hidup sebelum dan sesudah ada industri garmen.

3. Penduduk

Penduduk menurut UU No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera adalah "Orang dalam

matranya sebagai diri pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat, warga

negara, dan himpurtan kuantitas yang bertempat tinggal di suatu tempat dalam

batas wilayah negara pada waktu tertentu." Penduduk dapat juga diartikan sebagai

orang yang secara hukum berhak tinggal di suatu daerah. Sedangkan penduduk

dalam pengertian sosiologi adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah

geografis dan ruang tertentu. Adapun penduduk yang dimaksud dalam penelitian
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ini adalah penduduk Kecamatan Cicurug yang berada di sekitar lokasi industri

garmen.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusanmasalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai kecendemngan

pengaruh keberadaan industri garmen terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk

di Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi, yaitu untuk mendapatkan gambaran

mengenai:

1. Kecendemngan pengaruh keberadaan industri garmen terhadap mata

pencaharian penduduk di Kecamatan Cicumg.

2. Kecendemngan pengaruh keberadaan industri garmen terhadap tingkat

pendapatan penduduk di Kecamatan Cicumg.

3. Kecendemngan pengaruh keberadaan industri garmen terhadap tingkat

kesadaran penduduk untuk mendapatkan pendidikan.

4. Kecendemngan pengaruh keberadaan industri garmen terhadap tingkat

kepemilikan fasilitas aidup penduduk di KecamatanCicumg

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui informasi dengan jelas dan lengkap mengenai pengaruh

keberadaan industri garmen di Kecamatan Cicumg Kabupaten Sukabumi.
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2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Sukabumi dalam

upaya pengembangansektor industri garmen di Kabupaten Sukabumi.

3. Memberikan pengalaman, pendalaman, dan pengayaan keilmuan bidang

geografi bagi penulis khususnya.
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